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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Persepsi Siswa terhadap Mata Pelajaran Kimia 

1. Pengertian Persepsi Siswa terhadap Mata Pelajaran Kimia 

Menurut Slameto (2010) persepsi adalah proses yang 

menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. 

Melalui persepsi, manusia terus-menerus mengadakan hubungan 

dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu 

indera penglihatan, pendengar, peraba, perasa dan penciuman. 

Menurut Sugihartono (2007) persepsi adalah kemampuan otak dalam 

menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan/ 

mengintrepetasi stimulus yang masuk kedalam alat indera. 

Menurut Walgito (2010), persepsi merupakan proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga 

disebut proses sensoris. Menurut Pareek (dalam Sobur, 2011) 

mengemukakan persepsi adalah menerima, menyeleksi, 

mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi 

kepada rangsangan panca indra atau data. Dari pengertian di atas, 

dapat disimpulkan persepsi adalah suatu proses di mana seseorang 

menyimpulkan suatu pesan atau informasi yang berupa peristiwa 

berdasarkan pengalamannya. Penerimaan pesan ini dilakukan melalui 

panca indera yang dimilikinya. 
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Adapun persepsi siswa terhadap mata pelajaran kimia adalah 

suatu proses penerimaan rangsang stimulus melalui alat inderanya 

sebagai persepsi pendahulu dalam mempersepsi suatu obyek yaitu 

mata pelajaran kimia sehingga siswa menyadari apa yang dilihat, 

didengar dan sebagainya mendapat pengertian dan pemahaman tentang 

mata pelajaran kimia sehingga mempengaruhi sikap perilakunya yaitu 

mendorong dirinya untuk lebih bermanfaat dalam belajar. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Walgito (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi antara lain: 

1) Objek yang dipersepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 

reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 

mempersepsi, tetapi juga dating dari dalam individu yang 

bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang 

bekerja sebagai reseptor. 

2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 

stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai 

alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat 

susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran, sebagai alat 

untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris. 
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3) Perhatian 

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 

adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 

persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 

merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 

individu yang ditunjukkan pada sesuatu atau sekumpulan objek. 

3. Komponen Persepsi 

Menurut Sobur (2011) dalam proses persepsi terdapat tiga 

komponen utama, yaitu: 

a. Seleksi, adalah proses penyaringan oleh alat indera terhadap 

rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau 

sedikit. 

b. Interpretasi, adalah proses mengorganisasikan informasi sehingga 

mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi berbagai 

faktor, seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, 

motivasi, kepribadian dan kecerdasan. Interpretasi juga bergantung 

pada kemampuan seseorang untuk melakukan pengkategorian 

informasi yang diterimanya, yaitu proses mereduksi informasi yang 

kompleks menjadi sederhana. 

c. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk 

tingkah laku sebagai reaksi. 
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B. Minat Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran Kimia 

1. Pengertian Minat Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran Kimia 

Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat 

mendorong manusia mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat 

terhadap suatu objek, cenderung memberikan perhatian atau merasa 

senang yang lebih besar kepada objek tersebut. Namun, apabila objek 

tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak akan 

memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya 

perhatian atau rasa senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh 

tinggi rendahnya minat seseorang tersebut. 

Menurut Muhibbin Syah (dalam Anurrahman, 2009) secara 

sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Painun 

(dalam Anurrahman, 2009) minat adalah suatu perasaan dapat positif, 

dan dapat juga negatif terhadap orang, aktivitas, maupun benda, 

apabila perasaannya positif maka akan dilaksanakan dan apabila 

perasaanya negatif maka orang, aktifitas maupun benda itu akan 

ditinggalkan.  

Menurut Slameto (2010) minat adalah kecenderungan yang 

tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 

Kegiatan yang diminati siswa, diperhatikan terus-menerus yang 

disertai rasa senang dan diperoleh rasa kepuasan. Lebih lanjut 
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dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.  

Menurut Cronbach (dalam Soemanto, 2006) learning is shown 

by a change in behavior as a result of experience. Menurut Harold 

Spears (dalam Suryabrata, 2008) learning is to observe, to read, to 

imitate, to try something themselves, to listen, to follow direction. 

Menurut Geoch (dalam Sardiman, 2011) learning is a change in 

performance as a result of practice. 

Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang 

yang mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dalam lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dari uraian diatas dapat dipahami pengertian minat belajar 

mata pelajaran kimia adalah kecenderungan yang menetap untuk 

memperhatikan dan mengenang aktifitas dalam proses perubahan 

tingkah laku dalam interaksi dengan lingkungan sebagai hasil belajar 

mata pelajaran kimia. Jadi minat belajar mata pelajaran kimia adalah 

kecenderungan dalam proses perubahan tingkah laku setelah mendapat 

pengalaman dalam interaksi dengan lingkungan pada mata pelajaran 

kimia. 
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2. Aspek-aspek Minat Belajar  

Hurlock mengemukakan bahwa minat memiliki tiga aspek 

yaitu:  

a. Aspek kognitif.  

Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang 

mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang 

membangun aspek kognitif di dasarkan atas pengalaman dan apa 

yang dipelajari dari lingkungan.  

b. Aspek afektif.  

Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif 

dan dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang 

menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar 

dalam memotivasikan tindakan seseorang. 

c. Aspek Psikomotor 

Aspek psikomotor lebih mengorientasikan pada proses tingkah 

laku atau pelaksanaan, sebagai tindak lanjut dari nilai yang 

didapat melalui aspek kognitif dan diinternalisasikan melalui 

aspek afektif sehingga mengorganisasi dan diaplikasikan dalam 

bentuk nyata melalui aspek psikomotor. Seseorang yang memiliki 

minat tinggi terhadap suatu hal akan berusaha mewujudkannya 

sebagai pengungkapan ekspresi atau tindakan nyata dari 

keinginannya. 
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3. Indikator Minat Belajar  

Menurut Barokah (2011), ada beberapa indikator siswa yang 

memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui 

proses belajar dikelas maupun dirumah yaitu: 

a. Perasaan senang 

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 

suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari 

ilmu yang disenanginya.  Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa 

untuk mempelajari bidang tersebut. 

b. Ketertarikan siswa 

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk 

cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa 

berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 

sendiri. 

c. Perhatian dalam belajar 

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 

pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain 

dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, 

dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. 

d. Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik 

Bahan pelajaran yang menarik minat/ keinginan siswa akan dapat 

dipelajari oleh siswa dengan sebaik-baiknya. Sebaiknya bahan 

yang tidak sesuai dengan minat dan keinginan siswa pasti tidak 
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dapat dipelajari dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik 

baginya. 

e. Keterlibatan 

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan 

orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau 

mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. 

f. Manfaat dan fungsi mata pelajaran  

Selain   adanya   perasaan   senang,   perhatian   dalam   belajar dan 

juga bahan pelajaran serta sikap guru yang menarik. Ada manfaat 

dan fungsi pelajaran juga merupakan salah satu indikator minat. 

Karena setiap mata pelajaran mempunyai manfaat dan fungsinya.  

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Syah (2011) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat belajar sebagai berikut:  

a. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi 

jasmani dan rohani siswa. Faktor ini meliputi aspek, yakni:  

1) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) seperti: mata dan 

telinga.  

2) Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah) seperti: intelegensi, 

sikap, bakat, dan motivasi.  

b. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 

disekitar siswa. Faktor ini meliputi:  
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1) Lingkungan sosial, seperti: keluarga, guru dan staf, masyarakat, 

dan teman.  

2) Lingkungan non sosial, seperti: rumah, sekolah, peralatan, dan 

alam. 

c. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning).  

Faktor ini meliputi:  

1) Pendekatan tinggi, seperti: speculative, achieving  

2) Pendekatan sedang, seperti: analytical, deep  

3) Pendekatan rendah, seperti: reproductive, surface  

5. Cara Membangkitkan Minat Belajar 

Minat belajar merupakan salah satu faktor yang mendukung 

terhadap keberhasilan belajar siswa. Semakin tinggi minat belajar 

siswa, maka semakin meningkat pula prestasi belajar yang didapatkan. 

Sebaliknya semakin rendah minat belajar siswa, maka semakin 

menurun prestasi belajar yang diperoleh. 

Ada beberapa cara yang dapat membangkitkan minat belajar, 

yaitu: 

a. Dengan menggunakan minat-minat yang telah ada pada diri siswa. 

Mengembangkan minat siswa dengan menarik perhatian dari minat 

yang telah ada menggunakan metode yang kreatif sehingga 

menarik, dan mampu meningkatkan minat yang telah ada 

sebelumnya (Slamento, 2010). 
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b. Tanner dan Tanner (dalam Slamento, 2010) menyarankan untuk 

membangkitkan minat belajar pada siswa dapat dicapai dengan cara 

mengaitkan pembelajaran dengan informasi yang ada dikehidupan 

kemudian menyampaikan manfaat serta kegunaan materi pelajaran. 

c. Pemakaian insentif, yaitu merupakan cara yang dipakai untuk 

membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau 

dilakukannya atau yang tidak dilakukannya dengan baik. 

Diharapkan pemberian insentif akan membangkitkan motivasi 

siswa dan minat terhadap bahan yang diajarkan akan muncul 

(Slamento, 2010. 

d. Menurut Djamarah (2002), cara yang guru lakukan untuk 

membangun minat adalah: 

1) Membandingkan hanya suatu kebutuhan pada diri siswa 

sehingga dia rela belajar tanpa ada paksaan. 

2) Menghubungkan bahan pelajaran yang berkaitan dengan 

persoalan pengalaman yang dimiliki siswa sehingga siswa 

mudah menerima bahan pelajaran. 

3) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mendapatkan hasil 

belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar 

dengan kreatif dan kondusif. 

4) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar 

dalam konteks perbedaan individu atau anak. 
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e. Crow and Crow (dalam Abd. Rachman Abror, 1993) menjelaskan 

bahwa ada beberapa faktor yang dapat membangkitkan minat, 

yaitu: 

1) Faktor pendorong dari dalam (the factor inner urge) 

Faktor pendorong dari dalam misalnya dorongan untuk makan, 

ingin tahu, seks. Dorongan untuk makan akan membangkitkan 

minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap 

produksi makan dan lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa 

ingin tahu akan membangkitkan minat untuk membaca, 

belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain. 

Dorongan seks akan membangkitkan minat untuk menjalin 

hubungan dengan lawan jenis, minat terhadap pakaian dan 

kosmetika dan lain-lain. 

2) Faktor motif sosial (the factor of social motif) 

Merupakan faktor yang membangkitkan minat untuk 

melakukan aktivitas demi memenuhi kebutuhan sosial, 

misalnya minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan 

timbul karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat. 

3) Faktor emosi (emosional factor) 

Faktor ini dapat menimbulkan minat individu, apabila 

menghasilkan emosi atau perasaan senang, perasaan ini akan 

membangkitkan minat dan memperkuat minat yang sudah ada. 
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C. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar  

Menurut KUBI (2001) pengertian prestasi adalah hasil yang 

telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). 

Sedangkan menurut Djamarah (2000) prestasi adalah apa yang telah 

dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 

diperoleh dengan jalan keuletan kerja.  

Sedangkan menurut Sukmadinata (2005), prestasi atau hasil 

belajar (achievement) merupakan realisasi dari kecakapan-kecakapan 

potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil 

belajar dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan 

motorik.  

Berdasarkan beberapa batasan diatas, prestasi belajar dapat 

diartikan sebagai kecakapan nyata yang dapat diukur yang berupa 

pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai interaksi aktif antara 

subyek belajar dengan obyek belajar selama berlangsungnya proses 

belajar mengajar untuk mencapai hasil belajar.  

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  

Adapun faktor-faktor itu, dapat dibedakan menjadi dua 

golongan yaitu:  

a. Faktor internal mencakup antara lain faktor fisiologis dan faktor 

psikologis. Faktor fisiologis mencakup kondisi fisiologis dan 
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kondisi pancaindera, sedangkan faktor psikologis mencakup minat, 

kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan kognitif. Kemampuan 

kognitif meliputi persepsi, berpikir dan mengingat. 

b. Faktor eksternal meliputi antara lain faktor lingkungan dan faktor 

instrumental. Faktor lingkungan mencakup lingkungan alami dan 

lingkungan sosial budaya, sedangkan faktor instrumental 

mencakup kurikulum, program, guru, sarana dan fasilitas. 

(Djamarah, 2008). 

D. Kerangka Berpikir 

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa 

selama berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka waktu 

tertentu. Umumnya prestasi belajar dalam sekolah berbentuk 

pemberian nilai dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh mana 

siswa telah menguasai meteri pelajaran yang disampaikannya, 

biasanya prestasi belajar ini dinyatakan dengan angka, huruf atau 

kalimat dan terdapat dalam periode tertentu. Berhasil tidaknya siswa 

dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah 

faktor persepsi siswa tentang mata pelajaran tersebut.  

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 

informasi ke dalam otak manusia. Slamento (2010) mengungkapkan 

bahwa melalui persepsi manusia terus-menerus mengadakan hubungan 

dengan lingkungannya, bagaimana seseorang itu mengerti dan 

menginterpresentasikan stimulus yang ada di lingkungannya, 



22 
 

kemudian seseorang itu memproses hasil pengindraannya, sehingga 

timbullah makna tentang objek itu pada dirinya. Jadi apabila persepsi 

siswa terhadap mata pelajaran kimia positif atau baik akan terwujud 

perilaku dan pikiran yang baik terhadap mata pelajaran kimia dan 

siswa akan mudah untuk menerima pelajaran kimia sehingga prestasi 

belajar siswa meningkat. 

 Dalam pengajaran guru harus menanamkan pengertian dengan 

cara menjelaskan materi pelajaran sejelas-jelasnya, bukan bertele-tele 

kepada siswa, sehingga tidak terjadi kesalahan persepsi siswa. 

Kemungkinan kecilnya kesalahan persepsi siswa bila penjelasan yang 

diberikan itu mendekati objek yang sebenarnya. Semakin dekat 

penjelasan guru dengan realitas kehidupan semakin mudah siswa 

menerima dan mencerna materi pelajaran yang disajikan (Djamarah, 

2000). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

diantaranya ialah minat belajar siswa pada mata pelajaran tersebut. 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Slamento (2010) 

mengemukakan bahwa suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu 

pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal 

daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi 

dalam suatu aktifitas. Siswa yang memiliki minat terhadap mata 
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pelajaran tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih 

besar terhadap mata pelajaran tersebut. 

Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang 

besar untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang 

diminati itu. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara 

lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau 

memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia 

(Djamarah, 2000). 

Membangkitkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 

membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang 

diharapkan untuk dipelajari dengan diri sendiri sebagai individu. Siswa 

yang tidak berminat dalam belajar akan menunjukkan sikap kurang 

simpatik, malas dan tidak bergairah mengikuti proses pembelajaran. 

Jika terdapat siswa yang kurang berminat dalam belajar dapat 

diusahakan agar mempunyai minat yang lebih besar dengan cara 

menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupannya 

serta berhubungan dengan cita-cita yang berkaitan dengan materi yang 

dipelajari (Djamarah, 2000). 

Minat dapat mempengaruhi kualitas prestasi belajar dalam 

mata pelajaran tertentu. Siswa yang memiliki minat belajar yang besar 

terhadap mata pelajaran kimia akan memusatkan perhatiannya pada 

mata pelajaran kimia sehingga membuat siswa belajar lebih giat dan 

akhirnya mencapai prestasi belajar yang diinginkan (Slamento, 2010). 
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Jika siswa mempunyai persepsi yang positif tentang suatu mata 

pelajaran maka hal itu akan mempengaruhi sikapnya untuk menyukai 

mata pelajaran tersebut. Hal tersebut akan berpengaruh pula pada 

minatnya terhadap mata pelajaran tersebut. Siswa yang memiliki 

persepsi positif terhadap mata pelajaran kimia dan disertai memiliki 

minat belajar maka prestasi belajar juga akan meningkat.  

Hal ini sejalan pada pendapat yang dikemukakan oleh Dalyono 

(dalam Djamarah, 2000) bahwa minat belajar yang besar cenderung 

menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang 

kurang akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah. 

E. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi siswa terhadap 

mata pelajran kimia dengan prestasi belajar siswa. 

2. Terdapat hubungan yang positif antara minat belajar terhadap mata 

pelajran kimia dengan prestasi belajar siswa. 

3. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi dan minat belajar 

terhadap mata pelajran kimia dengan prestasi belajar siswa. 


